


KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan Syukur Alhamdulillah akhirnya Kegiatan Bimbingan
Teknis Laboratorium Penerapan SNI ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3
dengan tema ”Penyusunan Dokumentasi Mutu Berdasarkan SNI ISO/IEC
17025: 2017” dapat dilaksanakan dengan baik dan lancar. Kegiatan ini
adalah sebagai salah satu bentuk dukungan institusi dalam rangka
pengembangan laboratorium terpadu agar dapat terakreditasi oleh Komite
Akreditasi Nasional (KAN) guna memberikan layanan yang lebih baik di
masa yang akan datang.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada kepada Direktur Poiteknik
Kesehatan Tanjungkarang, para wakil direktur serta seluruh panitia yang
telah memberikan kontribusi, bantuan dan dukungannya sehingga
kegiatan ini dapat dilaksanakan dengan baik.

Akhirnya, Kami berharap semoga kedepannya kegiatan ini terus
memperoleh dukungan dari semua pihak agar cita-cita Politeknik
Kesehatan Tanjungkarang untuk menjadikan Laboratorium Terpadu
terakreditasi KAN dapat terwujud. Semoga kegiatan ini memberikan
banyak manfaat bagi perkembangan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang
umumnya dan Laboratorium terpadu pada khususnya.

Bandar Lampung. 22 Juni 2022

Ketua,

Dr. Agus Purnomo, SSi, MKM
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LAPORAN KEGIATAN 
BIMBINGAN TEKNIS LABORATORIUM PENERAPAN SNI ISO/IEC
17025: 2017 TAHAP KE-3 OLEH BADAN STANDARISASI
NASIONAL (BSN)

. PENDAHULUAN

1. Dasar Hukum Tugas Fungsi/kebijakan

1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 2004

tentang Praktik Kedokteran, Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2004 Nomor 116;

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 36 Tahun 2009

tentang Kesehatan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2009 Nomor 114;

3. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2009

tentang Pelayanan Publik, Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2009 Nomor 112;

4. Undang-undang republic Indonesia Nomor 36 Tahun 2009 tentang

Tenaga Kesehatan;

5. Keputusan Menteri Kesehatan Nomor 298 Tahun 2008 tentang

Pedoman Akreditasi Laboratorium

6. Kepmenkes No.364/MENKES/SK/III/2003 tentang Laboratorium

7. Permenkes no 411/MENKES/PER/III/2010 tentang Laboratorium

Klinik

8. Kepmenkes No. 1435/MENKES/SK/VII/2011 tentang KALK

0. Gambaran umum 



Akreditasi Laboratorium adalah pengakuan yang diberikan kepada

Laboratorium yang telah menerapkan standard pelayanan

Laboratorium yang ditetapkan. Akreditasi Laboratorium sangat Penting

hal ini dilakukan agar:

1. Masyarakat berhak mendapatkan pelayanan laboratorium yang

bermutu, perlindungan yang layak dan terjangkau; 

2. Meningkatnya tuntukan pelanggan akan pelayanan Laboratorium

yang prima; 

3. Laboratorium dalam memberikan pelayanannya wajib memenuhi

standard pelayanan Laboratorium sehingga mutu pelayanan dapat

dipertanggung jawabkan dan 

4. Tenaga kesehatan di Laboratorium dalam melakukan tugasnya

berkewajibanmemenuhi standar dan memperhatikan hak klien.

Adapun tujuan dilakukannya akreditasi laboratorium adalah untuk

memacu laboratorim kesehatan agar memenuhi standar sehingga

dapat memberikan pelayanan yang bermutu dan bertanggung jawab.

Secara khusus, akreditasi laboratorium ditujukan untuk: 

1. Pengakuan kepada Laboratorium yang telah mencapai tingkat

pelayanan kesehatan sesuai dengan standard yang telah

ditetapkan

2. Memberikan jaminan kepada petugas Laboratorium bahwa semua

fasilitas telah memenuhi standard sehingga dapat memberikan

pelayanan yang bermutu

3. Memberikan jaminan dan kepuasa kepada pelanggan dan

masyarakat.

Banyak manfaat yang diperoleh jika laboratorium terkareditasi,

diantaraanya:



1. Mayarakat dapat mengenal Laboratorium yang terakreditasi dan

mendapat pelayanan Laboratorium yang terstandarisasi

2. Sebagai alat bagi pemilik Laboratorium dan pengelola untuk

mengukur kinerja Laboratorium. dan 

3. Meningkatkan citra Laboratorium dan kepercayaan masyarakat

pengguna jasa Laboratorium. Akreditasi Laboratorium dikelola

oleh BSN (Badan Standardisasi Nasional) suatu komite di bawah

Kementerian Kesehatan RI.

Sebelum dilakukan akreditasi, Labortorium yang akan diakreditasi

memerlukan pendampingan praakreditasi/pra asesment dari lembaga

terkait. Pra-akreditasi/pra assesment bersifat sukarela dan merupakan

rangkaian kegiatan penyiapan laboratorium yang akan diakreditasi

agar memenuhi standar Akreditasi.  

Pra-asesment dilakukan oleh tim dari BSN yang akan menjelaskan

tentang syarat dan aturan akreditasi, konfirmasi kecukupan

persyaratan permohonan akreditasi, konfirmasi lingkup akreditasi,

konfirmasi pelaksanaan sistem penjaminan mutu, evaluasi awal

kecukupan organisasi dan SDM serta evaluasi awal kecukupan

akomodasi dan lingkungan, peralatan dan bahan habis pakai. 

Laboratorium terpadu Politeknik Kesehatan Tanjungkarang sebagai

salah satu Laboratorium yang juga unit pendukung Center of Excellent

(CoE) di lingkup Politeknik Kesehatan Tanjungkarang tentunya juga

memerlukan akreditasi agar apa yang menjadi luaran sesuai dengan

standar yang berlaku.

0. TUJUAN

Setelah kegiatan bimbingan teknis (bimtek) laboratorium penerapan

SNI ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3, maka diharapkan laboratorium



terpadu Poltekkes Tanjungkarang dapat melakukan penyusunan

dokumentasi mutu berdasarkan SNI ISO/IEC 17025: 2017.

0. PENERIMA MANFAAT

1. Politeknik Kesehatan Tanjungkarang

2. Laboratorium Terpadu & Laboratorium lain di lingkungan

Polkestanka

II. METODOLOGI KEGIATAN

1. SASARAN

Sasaran kegiatan bimbingan teknis laboratorium penerapan SNI

ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3 dengan tema ”Penyusunan

Dokumentasi Mutu Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025: 2017” ini adalah

tersedianya Dokumentasi Mutu yang harus dipersipakan untuk

akreditasi.

0. NARASUMBER

Narasumber kegiatan bimbingan teknis laboratorium penerapan SNI

ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3 dengan tema ”Penyusunan

Dokumentasi Mutu Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025: 2017” ini berasal

dari Badan Standarisasi Nasional (BSN), yaitu:

1. Drs. Tahid, M.Sc

(Lead Assesor Laboratorium Penguji ISO 17025 KAN-BSN)

0. Eko Septriani

(Analis Standarisasi Ahli Madya pada BSN)

0. METODE KEGIATAN



Metode kegiatan bimbingan teknis laboratorium penerapan SNI

ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3 dengan tema ”Penyusunan

Dokumentasi Mutu Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025: 2017” ini

dilakukan secara luring. Penyampaian materi oleh para narasumber

dilanjutkan dengan diskusi, tanya jawab dan penyusunan dokumentasi

mutu, langsung dibawah bimbingan para narasumber.

0. EVALUASI KEGIATAN

Evaluasi kegiatan bimbingan teknis laboratorium penerapan SNI

ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3 dengan tema ”Penyusunan

Dokumentasi Mutu Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025: 2017” dilakukan

oleh tim dari BSN dengan memberikan Pre Test di awal kegiatan dan

Post Test di akhir kegiatan untuk mengetahui tingkat pemahaman

peserta sebelum dan setelah diberikan bimbingan oleh para

narasumber.

Pre dan Post Test diisi oleh peserta melalui link yang dibagikan oleh

narasumber. Adapun link pre dan post test adalah sebagai berikut:

Link Pre Test : https://bit.ly/Pretest_Tahap3BSN

Link Post Test : https://bit.ly/PostTest_Tahap3BSN

0. RUNDOWN KEGIATAN

Jadwal kegiatan bimbingan teknis laboratorium penerapan SNI

ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3 dengan tema ”Penyusunan

Dokumentasi Mutu Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025: 2017” adalah

sebagai berikut:

Waktu (WIB) Materi Fasilitator Menit
Senin, 20 Juni 2022
08.00 – 09.00 Registrasi Peserta dan Pembukaan Panitia 60
09.00 – 09.20 Pre-test Eko Septriani 20



09.20 – 10.00 Penyampaian materi sistem dokumentasi
mutu SNI ISO/IEC 17025:2017,
Persyaratan Manajemen, Klausul 4
Ketidakberpihakan dan Kerahasiaan, dan
Klausul 5 Struktural

Eko Septriani 40

10.00 – 10.20 Coffee break 20
10.20 – 11.40 Penyampaian materi sistem

dokumentasi mutu SNI ISO/IEC
17025:2017, Persyaratan Teknis,
Klausul 6 Sumber Daya

Drs. Tahid, M.Sc 80

11.40 – 12.00 Penyampaian materi sistem
dokumentasi mutu SNI ISO/IEC
17025:2017, Persyaratan Teknis,
Klausul 7 Proses

Drs. Tahid, M.Sc 20

12.00 – 13.00 ISHOMA 60
13.00 – 14.00 -- Lanjutan materi sebelumnya -- Drs. Tahid, M.Sc 60
14.00 – 14.40 Penyampaian materi sistem

dokumentasi mutu SNI ISO/IEC
17025:2017, Persyaratan Manajemen,
Klausul 8 Manajemen

Eko Septriani 40

14.40 – 15.00 Penyusunan dokumentasi data dukung
laboratorium

Panitia 20

15.00 – 15.15 Rehat solat ashar 15
15.15 – 16.00 Focus Group Discussion Panitia 45
Selasa, 21 Juni 2022
08.00 – 08.40 Penyusunan dan Penyempurnaan

Dokumentasi Mutu Level 1 Klausul
4 dan Klausul 5

Eko Septriani 40

08.40 – 10.00 Penyusunan dan Penyempurnaan
Dokumentasi Mutu Level 1 Klausul
6 dan Klausul 7

Drs. Tahid, M.Sc 80

10.00 – 10.20 Coffee break 20
10.20 – 11.00 Penyusunan dan Penyempurnaan

Dokumentasi Mutu Level 1 Klausul 8
Eko Septriani 40

11.00 – 12.00 Focus Group Discussion Panitia 60
12.00 – 13.00 ISHOMA 60
13.00 – 14.20 Penyusunan dan Penyempurnaan

Dokumentasi Mutu Level 2 Klausul
6 dan Klausul 7

Drs. Tahid, M.Sc 80

14.20 – 15.00 Pemantaban materi hari 1 dan 2 Panitia 40
15.00 – 15.15 Rehat solat ashar 15
15.15 – 16.00 -- Lanjutan materi sebelumnya -- Panitia 45
Rabu, 22 Juni 2022
08.00 – 08.40 Penyusunan dan Penyempurnaan

Dokumentasi Mutu Level 2 Klausul 4,
Klausul 5 dan Klausul 8

Eko Septriani 40

08.40 – 10.00 Penyusunan dan Penyempurnaan
Dokumentasi Mutu Level 3 Instruksi Kerja
Alat, dan Metode Uji

Drs. Tahid, M.Sc 80

10.00 – 10.20 Coffee break 20
10.20 – 11.40 Penyusunan dan Penyempurnaan

Dokumentasi Mutu Level 4 Klausul 4 - 8
Drs. Tahid, M.Sc 80

11.40 – 12.00 Post-test Eko Septriani 20
12.00 – 13.00 ISHOMA 60
13.00 – 14.40 Rencana tindak lanjut Panitia 100
14.40 – 15.00 Penutupan Panitia 20

1. ANGGARAN KEGIATAN



Anggaran dan biaya kegiatan bimbingan teknis laboratorium

penerapan SNI ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3 dengan tema

”Penyusunan Dokumentasi Mutu Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025:

2017” ini sepenuhnya dibebankan kepada DIPA Politeknik Kesehatan

Tanjungkarang tahun 2022.

III. HASIL KEGIATAN

1. PESERTA WORKSHOP

Peserta kegiatan bimbingan teknis laboratorium penerapan SNI

ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3 dengan tema ”Penyusunan

Dokumentasi Mutu Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025: 2017” ini

merupakam tim penyusun dokumentasi mutu yang terdiri dari Kepala

Pusat Pengembangan, Kepala Unit Laboratorium terpadu, Para

Laboran dan staf Laboratorium Terpadu sebagaimana tercantum

dalam Surat Tugas nomor DP.03.01/I.2/2771/2022 tanggal 16 Juni

2022 (terlampir).



0. PENYAMPAIAN MATERI

Penyampaian materi bimbingan teknis laboratorium penerapan SNI

ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3 dengan tema ”Penyusunan

Dokumentasi Mutu Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025: 2017” dilakukan

secara pararel oleh para narasumber dari BSN dan dilanjutkan

dengan bimbingan penyusunan dokumen di akhir materi. Kegiatan

bimtek ini didokumentasikan dalam bentuk foto-foto yang di rekam

oleh bagin Hukormas Politeknik Kesehatan Tanjungkarang.

Adapun materi presentasi narasumber dikumpulkan oleh panitia dalam

satu folder yang dapat diakses oleh peserta workshop melalu link:

https://bit.ly/MateriBimtekBSNTahap3

1. DOKUMENTASI MUTU

Selama dan setelah proses kegiatan bimbingan teknis laboratorium

penerapan SNI ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3, tim juga menyusun

draft dokumentasi mutu yang akan di konsultasikan serta

disempurnakan melalui konsultasi baik secara luring maupun daring

kepada narasumber dari BSN. Adapun hasil diskusi dokumentasi mutu

dapat di baca melalui link berikut:

https://bit.ly/DraftDokMutuLabJul2022.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

1. KESIMPULAN

Bimbingan teknis laboratorium penerapan SNI ISO/IEC 17025: 2017

Tahap Ke-3 dengan tema ”Penyusunan Dokumentasi Mutu

Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025: 2017” yang diselenggarakan oleh

Pusat Pengembangan Pendidikan dan Laboratorium Terpadu

Politeknik kesehatan Tanjungkarang berjalan dengan lancar dan

https://bit.ly/MateriBimtekBSNTahap3
https://bit.ly/DraftDokMutuLabJul2022


diapresiasi sangat baik oleh peserta. Materi dan hasil diskusi selama

kegiatan workshop sangat berguna bagi kegiatan bimtek di tahap

selanjutnya guna persiapan akreditasi laboratorium terpadu sebagai

salah satu laboratorium pendukung kegiatan Center of Excellent di

lingkungan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang. 

0. SARAN

Berdasar hasil kegiatan bimbingan teknis laboratorium penerapan SNI

ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3 dengan tema ”Penyusunan

Dokumentasi Mutu Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025: 2017” maka

diharapkan agar bimtek tahapan selanjutnya dapat dipercepat

mengingat akreditasi pada Laboratorium Terpadu Politeknik

Kesehatan Tanjungkarang sudah sangat dibutuhkan.

V.PENUTUP

Demikian laporan kegiatan Bimbingan teknis laboratorium penerapan SNI

ISO/IEC 17025: 2017 Tahap Ke-3 dengan tema ”Penyusunan

Dokumentasi Mutu Berdasarkan SNI ISO/IEC 17025: 2017”ini disusun

dengan harapan dapat menjadi dasar untuk pelaksanaan kegiatan

selanjutnya.
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6. CV NARASUMBER
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8. DAFTAR PRESENSI

9. FOTO-FOTO KEGIATAN

10.MATERI NARASUMBER
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DRAFT DOKUMENTASI MUTU
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https://bit.ly/MateriBimtekBSNTahap3
https://bit.ly/DraftDokMutuLabJul2022

